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Abstrak

Perkembangan e-commerce berbasis live streaming, khususnya melalui TikTok Live, telah
mengubah pola konsumsi masyarakat dan memengaruhi keberlangsungan usaha di pasar
tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh e-commerce Live TikTok
terhadap keberlangsungan usaha toko pakaian di Pasar Parung berdasarkan persepsi pedagang.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data
melalui kuesioner berskala Likert lima tingkat. Responden penelitian berjumlah 20 pedagang
toko pakaian yang dipilih menggunakan teknik sensus. Analisis data dilakukan menggunakan
statistik deskriptif berupa nilai rata-rata dan persentase, serta didukung oleh uji validitas dan
reliabilitas instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel e-commerce Live TikTok
memiliki nilai rata-rata sebesar 4,12 dengan kategori tinggi, yang mengindikasikan bahwa
pedagang merasakan pengaruh kuat dari keberadaan TikTok Live. Sebanyak 85 persen
responden menyatakan konsumen lebih sering membeli pakaian melalui TikTok Live, dan 80
persen responden merasakan penurunan jumlah pembeli offline. Variabel keberlangsungan
usaha memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,14 dengan kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa
meskipun menghadapi tekanan persaingan digital, pedagang masih memiliki kemampuan
adaptasi dan optimisme untuk mempertahankan usaha. Penelitian ini menyimpulkan bahwa e-
commerce Live TikTok memberikan pengaruh nyata terhadap keberlangsungan usaha toko
pakaian di Pasar Parung.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa perubahan
mendasar dalam berbagai aspek kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat. Digitalisasi tidak
hanya memengaruhi cara manusia berkomunikasi dan mengakses informasi, tetapi juga
mengubah pola produksi, distribusi, dan konsumsi barang dan jasa (Yan, 2025). Dalam
perdagangan, kemajuan teknologi informasi telah mendorong lahirnya berbagai bentuk inovasi
bisnis berbasis digital yang menggeser praktik jual beli konvensional menuju sistem yang lebih
terintegrasi dengan platform daring. Fenomena ini semakin dipercepat oleh meningkatnya
penetrasi internet dan penggunaan media sosial di berbagai lapisan masyarakat, termasuk di
wilayah perkotaan dan semi-perkotaan.
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Salah satu bentuk inovasi yang berkembang pesat dalam ekosistem perdagangan digital
adalah e-commerce berbasis live streaming. Model ini menggabungkan aktivitas pemasaran,
promosi, dan transaksi dalam satu waktu secara langsung, sehingga memungkinkan interaksi
real-time antara penjual dan konsumen. Berbeda dengan e-commerce konvensional yang bersifat
statis, e-commerce berbasis live streaming menawarkan pengalaman belanja yang lebih interaktif,
personal, dan persuasive (Haryanti et al., 2025). Konsumen dapat melihat produk secara
langsung, mengajukan pertanyaan, memperoleh penjelasan dari penjual, serta melakukan
transaksi dalam waktu yang relatif singkat. Karakteristik inilah yang menjadikan model
perdagangan ini semakin diminati oleh konsumen, khususnya generasi yang akrab dengan
teknologi digital (Lisan et al., 2025).

Dalam pernyataan tersebut, TikTok muncul sebagai salah satu platform media sosial yang
berhasil mengintegrasikan fitur hiburan dan perdagangan secara simultan. Awalnya dikenal
sebagai platform berbagi video pendek, TikTok kemudian mengembangkan fitur TikTok Live
yang memungkinkan pengguna melakukan siaran langsung sekaligus memasarkan produk.
Kehadiran TikTok Live sebagai kanal e-commerce menciptakan ruang baru bagi pelaku usaha
untuk menjangkau konsumen secara lebih luas tanpa harus memiliki toko fisik (Prestyasih &
Hati, 2025). Melalui strategi promosi yang kreatif, penggunaan influencer, serta penawaran harga
yang kompetitif, TikTok Live mampu menarik minat konsumen dan membentuk pola belanja
baru yang semakin mengandalkan platform digital (Syaharani et al., 2025).

E-commerce Live TikTok tidak hanya membawa peluang bagi pelaku usaha digital, tetapi
juga menghadirkan tantangan serius bagi usaha konvensional, khususnya usaha mikro dan kecil
yang beroperasi di pasar tradisional (Wang et al., 2024). Pasar tradisional selama ini menjadi
pusat aktivitas ekonomi masyarakat yang mengandalkan interaksi langsung antara penjual dan
pembeli. Toko pakaian di pasar tradisional, misalnya, bertumpu pada kehadiran fisik konsumen,
hubungan personal dengan pelanggan, serta kepercayaan yang dibangun melalui transaksi tatap
muka. Ketika sebagian konsumen mulai beralih ke belanja daring melalui TikTok Live, maka
potensi penurunan jumlah pengunjung pasar dan berkurangnya transaksi menjadi persoalan
yang tidak dapat diabaikan(Faizal et al., 2025).

Perubahan perilaku konsumen yang semakin mengutamakan kepraktisan, kecepatan, dan
harga murah turut memperkuat posisi e-commerce Live TikTok dalam persaingan perdagangan.
Konsumen tidak lagi harus datang ke pasar, menghabiskan waktu untuk memilih barang, atau
berhadapan dengan keterbatasan stok dan variasi produk. Melalui TikTok Live, konsumen dapat
mengakses berbagai pilihan produk dari berbagai penjual hanya melalui gawai, sering kali
dengan penawaran harga yang lebih rendah akibat efisiensi biaya operasional. Kondisi ini secara
langsung menciptakan tekanan kompetitif bagi toko pakaian di pasar tradisional yang masih
mengandalkan model bisnis konvensional (Rajab & Wirakanda, 2024).

Pasar Parung sebagai salah satu pasar tradisional yang memiliki aktivitas perdagangan
pakaian cukup aktif tidak terlepas dari dinamika tersebut. Toko-toko pakaian di Pasar Parung
selama ini melayani kebutuhan masyarakat sekitar dengan mengandalkan kunjungan langsung
konsumen. Akan tetapi, dalam beberapa tahun terakhir, para pedagang mulai merasakan
perubahan dalam pola kunjungan dan daya beli konsumen. Sebagian pelanggan yang
sebelumnya rutin berbelanja di pasar kini beralih ke platform digital, termasuk TikTok Live, yang
menawarkan kemudahan dan variasi produk (Carollina & Daryono, 2025). Perubahan ini
memunculkan kekhawatiran di kalangan pedagang mengenai kemampuan mereka untuk
mempertahankan keberlangsungan usaha di tengah persaingan yang semakin tidak seimbang,.

Keberlangsungan usaha merupakan konsep yang tidak hanya berkaitan dengan
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kemampuan bertahan secara finansial, tetapi juga mencakup aspek adaptasi, inovasi, dan
keberlanjutan jangka panjang. Bagi pelaku usaha kecil di pasar tradisional, keberlangsungan
usaha sangat dipengaruhi oleh stabilitas pendapatan, loyalitas pelanggan, serta kemampuan
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. Ketika faktor-faktor tersebut terganggu
akibat tekanan dari e-commerce digital, maka risiko penurunan usaha, bahkan penutupan toko,
menjadi semakin besar. Oleh karena itu, memahami faktor eksternal yang memengaruhi
keberlangsungan usaha, termasuk kehadiran e-commerce Live TikTok, menjadi hal yang penting
untuk dikaji secara ilmiah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas dampak e-commerce terhadap kinerja
dan daya saing UMKM (Ardiansah et al., 2024). Sebagian besar kajian menekankan bahwa
pemanfaatan teknologi digital dapat meningkatkan jangkauan pasar, efisiensi operasional, dan
pendapatan usaha. Namun, temuan tersebut umumnya didasarkan pada konteks pelaku usaha
yang telah mengadopsi platform digital sebagai bagian dari strategi bisnisnya. Di sisi lain, masih
relatif sedikit penelitian yang menelaah dampak e-commerce berbasis live streaming terhadap
pelaku usaha konvensional yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan sistem perdagangan
digital, khususnya pedagang di pasar tradisional (Zou et al., 2025).

Kesenjangan penelitian tersebut menunjukkan perlunya kajian yang lebih kontekstual dan
berbasis pada realitas pelaku usaha di tingkat akar rumput. Pedagang toko pakaian di pasar
tradisional memiliki karakteristik yang berbeda dengan pelaku usaha daring, baik dari segi
sumber daya, literasi digital, maupun pola bisnis (Lu & Kim, 2024). Oleh karena itu, dampak e-
commerce Live TikTok terhadap keberlangsungan usaha mereka tidak dapat disamakan secara
langsung dengan dampak terhadap UMKM digital. Pendekatan penelitian yang berangkat dari
perspektif pedagang pasar tradisional menjadi penting untuk memperoleh gambaran yang lebih
utuh mengenai konsekuensi sosial dan ekonomi dari disrupsi digital.

Selain itu, fenomena e-commerce Live TikTok juga menimbulkan implikasi yang lebih luas
terhadap keberlanjutan pasar tradisional sebagai institusi ekonomi rakyat. Jika pergeseran
konsumen ke platform digital tidak diimbangi dengan strategi adaptasi yang memadai, maka
pasar tradisional berpotensi kehilangan fungsinya sebagai pusat distribusi barang dan ruang
interaksi sosial (Susanti & Istanti, 2025). Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat berdampak
pada menurunnya kontribusi pasar tradisional terhadap perekonomian lokal serta meningkatnya
kerentanan pelaku usaha kecil. Oleh karena itu, kajian mengenai pengaruh e-commerce Live
TikTok terhadap keberlangsungan usaha di pasar tradisional tidak hanya relevan secara
akademik, tetapi juga memiliki nilai strategis bagi perumusan kebijakan ekonomi daerah
(Grandinetti, 2024).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis pengaruh e-
commerce Live TikTok terhadap keberlangsungan usaha toko pakaian di Pasar Parung.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data kuesioner yang
diperoleh dari pedagang toko pakaian sebagai responden. Dengan mengkaji persepsi dan
pengalaman langsung pelaku usaha, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
empiris mengenai sejauh mana keberadaan TikTok Live memengaruhi aspek pendapatan,
pelanggan, inovasi, dan keyakinan pelaku usaha dalam mempertahankan usahanya.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh e-commerce Live
TikTok terhadap keberlangsungan usaha toko pakaian di Pasar Parung. Secara khusus,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana perubahan perilaku konsumen
akibat maraknya TikTok Live dirasakan oleh pedagang pasar tradisional, serta bagaimana
pengaruh tersebut berdampak pada kemampuan mereka dalam mempertahankan dan
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mengembangkan usaha. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan kajian e-commerce dan keberlangsungan usaha UMKM, sekaligus
memberikan masukan praktis bagi pelaku usaha, pengelola pasar, dan pemangku kebijakan
dalam merumuskan strategi adaptasi yang relevan di era digital.

1.

Kajian Teoritis

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah lanskap
perdagangan secara fundamental, khususnya melalui pemanfaatan platform digital sebagai
sarana transaksi ekonomi. Dalam hal ini, e-commerce tidak lagi dipahami semata sebagai
aktivitas jual beli berbasis situs web atau aplikasi belanja daring, tetapi telah berkembang ke
arah model yang lebih interaktif dan berbasis media sosial (Andreanto et al., 2025). Integrasi
antara media sosial dan aktivitas perdagangan melahirkan bentuk baru e-commerce yang
mengandalkan interaksi langsung antara penjual dan konsumen, salah satunya melalui
mekanisme live streaming. Model ini menawarkan pengalaman belanja yang lebih dinamis
dibandingkan e-commerce konvensional, karena konsumen dapat berinteraksi secara real
time dengan penjual, memperoleh informasi produk secara langsung, serta merasakan
kedekatan emosional yang menyerupai transaksi tatap muka (Bray, 2024).

E-commerce berbasis live streaming merupakan bentuk inovasi yang memadukan
fungsi pemasaran, komunikasi, dan transaksi dalam satu waktu. Dalam praktiknya, penjual
melakukan siaran langsung untuk menampilkan produk, menjelaskan keunggulan,
memberikan demonstrasi penggunaan, serta menjawab pertanyaan konsumen (Kurniasari
& Yani, 2025). Interaksi dua arah ini menciptakan rasa kepercayaan dan urgensi dalam
proses pembelian, yang pada akhirnya mendorong keputusan konsumen untuk melakukan
transaksi secara spontan. Karakteristik tersebut menjadikan e-commerce live streaming
sebagai salah satu strategi pemasaran digital yang efektif, terutama dalam menjangkau
konsumen yang terbiasa dengan konten audiovisual dan interaksi instan (Gusty & Darniyus,
2025).

Salah satu platform yang paling menonjol dalam pengembangan e-commerce berbasis
live streaming adalah TikTok. TikTok berhasil memanfaatkan basis pengguna yang besar
dan algoritma distribusi konten yang kuat untuk mengintegrasikan aktivitas hiburan dan
perdagangan (Aji & Ernajati, 2025). Melalui fitur TikTok Live, pengguna dapat melakukan
siaran langsung sambil mempromosikan dan menjual produk secara langsung kepada
audiens. Keunggulan utama TikTok Live terletak pada kemampuannya menjangkau
konsumen dalam skala luas, bahkan tanpa harus memiliki pengikut dalam jumlah besar,
karena konten dapat tersebar secara organik melalui sistem rekomendasi platform. Kondisi
ini memberikan peluang besar bagi penjual untuk menarik konsumen baru dengan biaya
promosi yang relatif rendah.

Keberhasilan TikTok Live sebagai kanal e-commerce tidak terlepas dari perubahan
perilaku konsumen di era digital. Konsumen saat ini cenderung mengutamakan
kepraktisan, kecepatan, dan pengalaman belanja yang menarik (Khanh, 2024). Keputusan
pembelian tidak hanya didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor hiburan, kepercayaan, dan interaksi sosial. Dalam konteks ini, TikTok Live mampu
memenuhi kebutuhan tersebut dengan menghadirkan pengalaman belanja yang menghibur
sekaligus informatif. Konsumen dapat melihat produk secara langsung, membandingkan
harga, serta memperoleh penawaran khusus dalam waktu yang terbatas, sehingga
mendorong pembelian impulsive (Monica & Huda, 2025).
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Meskipun e-commerce Live TikTok menawarkan berbagai keuntungan bagi konsumen
dan pelaku usaha digital, keberadaannya juga memunculkan tantangan bagi pelaku usaha
konvensional, khususnya usaha mikro dan kecil yang beroperasi di pasar tradisional. Pasar
tradisional selama ini mengandalkan interaksi tatap muka, hubungan personal, dan
kepercayaan yang terbangun secara langsung antara penjual dan pembeli. Model bisnis ini
memiliki keunggulan dalam membangun loyalitas pelanggan, namun menghadapi
keterbatasan dalam hal jangkauan pasar dan fleksibilitas promosi. Ketika konsumen mulai
beralih ke platform digital yang menawarkan kemudahan dan variasi produk, maka posisi
pasar tradisional menjadi semakin tertekan (Kim & Kim, 2025).

Keberlangsungan usaha merupakan konsep penting dalam kajian ekonomi mikro dan
UMKM. Keberlangsungan usaha tidak hanya diukur dari kemampuan usaha untuk
bertahan dalam jangka pendek, tetapi juga mencakup kemampuan beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis, mempertahankan pelanggan, serta mengembangkan usaha
secara berkelanjutan. Bagi usaha kecil di pasar tradisional, keberlangsungan usaha sangat
dipengaruhi oleh stabilitas pendapatan, keberadaan pelanggan tetap, serta kemampuan
pelaku usaha dalam menyesuaikan strategi bisnisnya dengan dinamika pasar. Ketika faktor-
faktor tersebut terganggu, risiko penurunan kinerja usaha menjadi semakin besar
(Ardiansyah & Yani, 2025).

Dalam konteks disrupsi digital, keberlangsungan usaha pelaku pasar tradisional
menghadapi tantangan yang bersifat struktural dan kultural. Secara struktural, pelaku
usaha pasar tradisional umumnya memiliki keterbatasan modal, akses teknologi, dan literasi
digital. Keterbatasan ini menyulitkan mereka untuk bersaing secara langsung dengan
pelaku usaha digital yang mampu memanfaatkan teknologi secara optimal. Secara kultural,
sebagian pedagang pasar masih memegang pola bisnis tradisional yang berorientasi pada
transaksi langsung, sehingga kurang responsif terhadap perubahan perilaku konsumen
yang semakin digital. Kombinasi kedua faktor tersebut memperbesar kerentanan usaha
pasar tradisional di tengah perkembangan e-commerce berbasis live streaming (Amal et al.,
2024).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adopsi teknologi digital dapat
memberikan dampak positif terhadap kinerja dan daya saing UMKM. Pemanfaatan e-
commerce dinilai mampu memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi
operasional, serta memperbaiki komunikasi dengan konsumen. Namun, sebagian besar
penelitian tersebut berfokus pada pelaku usaha yang secara aktif mengadopsi teknologi
digital sebagai bagian dari strategi bisnisnya (Inayah et al., 2024). Penelitian yang mengkaji
dampak e-commerce terhadap pelaku usaha yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan
sistem digital masih relatif terbatas, khususnya dalam konteks pasar tradisional (Jiang et al.,
2024).

Selain itu, sebagian kajian sebelumnya lebih menekankan pada aspek peluang dan
manfaat e-commerce, sementara aspek dampak negatif atau tantangan yang dihadapi
pelaku usaha konvensional sering kali kurang mendapat perhatian. Padahal, kehadiran e-
commerce Live TikTok tidak hanya menciptakan peluang, tetapi juga memperbesar
kesenjangan persaingan antara pelaku usaha digital dan konvensional (Yukianti & MN,
2024). Perbedaan dalam akses teknologi, strategi pemasaran, dan skala operasi menciptakan
kondisi persaingan yang tidak seimbang, yang pada akhirnya dapat memengaruhi
keberlangsungan usaha pelaku pasar tradisional.

Dalam toko pakaian di pasar tradisional, tekanan dari e-commerce Live TikTok menjadi
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semakin signifikan. Produk pakaian merupakan salah satu komoditas yang sangat
kompetitif dan mudah dipasarkan secara daring. Melalui TikTok Live, penjual dapat
menampilkan berbagai model pakaian, menawarkan harga promo, serta memanfaatkan tren
fesyen yang sedang populer. Kondisi ini membuat konsumen memiliki lebih banyak pilihan
dengan harga yang relatif terjangkau. Bagi pedagang pasar tradisional, situasi tersebut
dapat berdampak pada penurunan jumlah pembeli, berkurangnya omzet, serta
melemahnya loyalitas pelanggan.

Namun demikian, dampak e-commerce Live TikTok terhadap keberlangsungan usaha
pasar tradisional tidak selalu bersifat homogen. Beberapa pelaku usaha mungkin mampu
beradaptasi dengan memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi tambahan,
sementara yang lain mengalami kesulitan akibat keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu,
penting untuk memahami bagaimana pelaku usaha pasar tradisional memersepsikan
keberadaan e-commerce Live TikTok dan bagaimana pengaruhnya terhadap berbagai aspek
keberlangsungan usaha. Pendekatan berbasis persepsi pelaku usaha menjadi relevan untuk
menggambarkan realitas yang dihadapi di lapangan (Li & Chen, 2024).

Kajian pustaka ini menempatkan e-commerce Live TikTok sebagai variabel eksternal
yang berpotensi memengaruhi keberlangsungan usaha toko pakaian di pasar tradisional.
Pengaruh tersebut dapat muncul dalam berbagai bentuk, seperti perubahan perilaku
konsumen, tekanan persaingan harga, serta tuntutan adaptasi digital. Sementara itu,
keberlangsungan usaha dipahami sebagai kondisi yang mencerminkan kemampuan pelaku
usaha untuk mempertahankan pendapatan, pelanggan, serta keyakinan dalam melanjutkan
usahanya di tengah perubahan lingkungan bisnis. Hubungan antara kedua variabel ini
menjadi fokus utama penelitian, dengan asumsi bahwa semakin kuat pengaruh e-commerce
Live TikTok, maka semakin besar tantangan yang dihadapi pelaku usaha pasar tradisional
dalam menjaga keberlangsungan usahanya.

Berdasarkan landasan teoritis dan temuan penelitian terdahulu, dapat dirumuskan
kerangka pemikiran penelitian yang menggambarkan hubungan antara e-commerce Live
TikTok dan keberlangsungan usaha toko pakaian di Pasar Parung. E-commerce Live TikTok
diposisikan sebagai faktor eksternal yang memengaruhi perilaku konsumen dan dinamika
persaingan, sementara keberlangsungan usaha mencerminkan respons dan kondisi internal
pelaku usaha pasar tradisional. Kerangka pemikiran ini menjadi dasar untuk menguji secara
empiris sejauh mana e-commerce Live TikTok berpengaruh terhadap keberlangsungan
usaha toko pakaian, dari penryataan tersebut maka dapat disimpulkan hipotesis dari
penelitian ini yaitu, :

H1: E-commerce Live TikTok berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha toko
pakaian di Pasar Parung.

H2: E-commerce Live TikTok berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha
toko pakaian di Pasar Parung.

Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah bahwa e-
commerce Live TikTok berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha toko pakaian di Pasar
Parung. Hipotesis ini diuji melalui pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data
kuesioner yang diperoleh dari pedagang toko pakaian sebagai responden. Melalui
pengujian hipotesis tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris
yang memperkaya kajian mengenai dampak e-commerce berbasis live streaming terhadap
usaha tradisional, serta memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
tantangan dan peluang yang dihadapi pelaku usaha pasar tradisional di era digital.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif.
Pendekatan kuantitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
secara objektif dan sistematis persepsi pedagang toko pakaian mengenai pengaruh e-commerce
Live TikTok terhadap keberlangsungan usaha mereka, tanpa melakukan pengujian hubungan
sebab-akibat secara inferensial. Fokus penelitian diarahkan pada pemaparan kondisi empiris
yang terjadi di lapangan berdasarkan data numerik hasil pengukuran menggunakan instrumen
kuesioner (Prasetyo et al., 2023).

Penelitian dilaksanakan di Pasar Parung, yang merupakan salah satu pasar tradisional
dengan aktivitas perdagangan pakaian yang cukup dominan. Pemilihan lokasi ini didasarkan
pada pertimbangan bahwa Pasar Parung merepresentasikan pasar tradisional yang menghadapi
dinamika persaingan akibat perkembangan e-commerce berbasis live streaming, khususnya
TikTok Live. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2025 dengan melibatkan pedagang toko
pakaian sebagai subjek penelitian (Lin et al., 2025).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang toko pakaian yang beroperasi di
Pasar Parung. Mengingat jumlah populasi yang relatif terbatas, maka teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik sensus, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
responden penelitian (Scott-Emuakpor, 2025). Dengan demikian, jumlah responden dalam
penelitian ini adalah sebanyak 19 pedagang toko pakaian. Penggunaan teknik sensus diharapkan
mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai persepsi pedagang terhadap
fenomena yang diteliti.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen
utama penelitian. Kuesioner disusun menggunakan skala Likert lima tingkat, yaitu skor 1 untuk
sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk ragu-ragu, skor 4 untuk setuju, dan
skor 5 untuk sangat setuju (Bergman et al.,, 2025). Instrumen kuesioner dirancang untuk
mengukur dua variabel utama, yaitu e-commerce Live TikTok sebagai variabel independen dan
keberlangsungan usaha sebagai variabel dependen. Variabel e-commerce Live TikTok diukur
melalui pernyataan yang berkaitan dengan perubahan perilaku konsumen, persaingan harga,
daya tarik promosi digital, serta dampaknya terhadap jumlah pembeli. Sementara itu, variabel
keberlangsungan usaha diukur melalui pernyataan yang berkaitan dengan pendapatan usaha,
keberadaan pelanggan tetap, kemampuan inovasi, adaptasi digital, serta keyakinan pedagang
dalam mempertahankan usahanya.

Sebelum dilakukan analisis data, instrumen penelitian diuji kualitasnya melalui uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir
pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang dimaksud. Uji validitas dilakukan
dengan menggunakan korelasi Pearson Product Moment, yang dirumuskan sebagai berikut:

ny XY — (XX)(XY)
JIZXZ = (£X)?][nyY2 — (XY)?]

r =

Nilai koefisien korelasi hasil perhitungan kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel
pada tingkat signifikansi 0,05. Item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar
daripada r table (W¢jcik-Brylska et al., 2023). Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat
konsistensi dan keandalan instrumen penelitian dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, yang dirumuskan
sebagai berikut:
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Instrumen penelitian dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar atau
sama dengan 0,60, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi internal
yang memadai. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif (Kana
et al., 2023). Data yang diperoleh dari kuesioner dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata
(mean) dan persentase jawaban responden. Nilai rata-rata digunakan untuk mengetahui
kecenderungan persepsi responden terhadap masing-masing variabel penelitian. Perhitungan
nilai rata-rata dilakukan dengan menggunakan rumus:

- X
g=2
n

Di mana Xmerupakan nilai rata-rata, Y Xadalah total skor jawaban responden, dan nadalah
jumlah responden. Selain nilai rata-rata, analisis persentase digunakan untuk menggambarkan
proporsi jawaban responden terhadap setiap pernyataan dalam kuesioner. Persentase dihitung
dengan menggunakan rumus:

P=£>< 100%
n

Di mana P adalah persentase, fadalah frekuensi jawaban responden, dan nadalah
jumlah responden. Hasil perhitungan nilai rata-rata kemudian diinterpretasikan
berdasarkan interval skor untuk menentukan kategori penilaian, mulai dari sangat
rendah hingga sangat tinggi. Interpretasi ini digunakan untuk menjelaskan tingkat
pengaruh e-commerce Live TikTok serta kondisi keberlangsungan usaha toko pakaian
di Pasar Parung berdasarkan persepsi pedagang. Penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mengintegrasikan hasil analisis statistik deskriptif dan pembahasan teoritis,
sehingga diperoleh gambaran empiris yang utuh mengenai fenomena yang diteliti
tanpa melakukan pengujian hipotesis secara inferensial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 20 pedagang toko pakaian yang beroperasi di Pasar Parung
sebagai responden. Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert lima
tingkat dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Selain itu, dilakukan uji kualitas
instrumen berupa uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa kuesioner yang
digunakan layak sebagai alat ukur penelitian. Seluruh proses analisis data disusun sebagaimana
prosedur pengolahan data menggunakan perangkat lunak statistik.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir pernyataan dalam
kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti. Uji validitas dilakukan dengan
menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor item dengan skor total variabel.
Dengan jumlah responden sebanyak 20 orang, nilai r tabel pada taraf signifikansi 5 persen adalah
sebesar 0,444. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar dari r
tabel.

Hasil uji validitas untuk variabel e-commerce Live TikTok menunjukkan bahwa seluruh
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item pernyataan memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel. Hal ini
mengindikasikan bahwa setiap butir pernyataan pada variabel e-commerce Live TikTok mampu
mengukur aspek yang sesuai dengan konstruk yang diteliti.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel E-Commerce Live TikTok (X)

No | Item Pernyataan r r Keterangan
hitung tabel
1 | Perubahan perilaku belanja konsumen 0,712 0,444 Valid
2 | Penurunan jumlah pembeli di toko 0,681 0,444 Valid
3 | Persaingan harga dengan TikTok Live 0,754 0,444 Valid
4 | Daya tarik promosi TikTok Live 0,698 0,444 Valid
5 | Kepercayaan konsumen terhadap TikTok 0,662 0,444 Valid
Live
6 | Peralihan pelanggan lama ke online 0,721 0,444 Valid
7 | Dorongan untuk ikut berjualan online 0,769 0,444 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Hasil uji validitas pada variabel keberlangsungan usaha juga menunjukkan bahwa seluruh
item pernyataan memiliki nilai r hitung yang melebihi r tabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pada variabel ini valid dan layak digunakan dalam penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Keberlangsungan Usaha (Y)

No | Item Pernyataan r hitung rtabel Keterangan
1| Perubahan pendapatan usaha 0,701 0,444 Valid
2| Keberadaan pelanggan tetap 0,659 0444  Valid
3 | Inovasiusaha 0,742 0,444 Valid
4 | Optimisme keberlangsungan usaha 0,688 0444  Valid
5| Rencana pengembangan usaha 0,731 0444  |Valid
6 | Pentingnya kemampuan digital 0,775 0444  |Valid
7 | Kebutuhan dukungan eksternal 0,704 0444  Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan
pada kedua variabel penelitian memenuhi kriteria validitas dan dapat digunakan untuk analisis
lebih lanjut. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian
dalam mengukur variabel yang diteliti. Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha. Instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari
0,60. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel e-commerce Live TikTok memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,823, sedangkan variabel keberlangsungan usaha memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,846. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian
memiliki tingkat konsistensi internal yang tinggi.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
E-Commerce Live TikTok (X) | 0,823 | 2060 | Reliabel |
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Keberlangsungan Usaha (Y) | 0,846 | 20,60 | Reliabel |

Sumber: Data Diolah Peneliti, 2025

Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan
dalam analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa e-commerce Live TikTok
dipersepsikan memiliki pengaruh yang kuat terhadap aktivitas perdagangan toko pakaian di
Pasar Parung. Nilai rata-rata keseluruhan variabel ini berada pada kategori tinggi, yang
mencerminkan bahwa mayoritas pedagang merasakan dampak nyata dari keberadaan TikTok
Live. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa e-commerce Live TikTok memiliki pengaruh
yang kuat terhadap dinamika usaha toko pakaian di Pasar Parung. Perubahan perilaku
konsumen, tekanan persaingan harga, dan daya tarik promosi digital menjadi faktor utama
yang dirasakan pedagang. Namun, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pedagang tidak
sepenuhnya berada dalam kondisi pasif. Tingginya skor pada indikator inovasi, adaptasi digital,
dan optimisme bertahan menunjukkan adanya respons adaptif terhadap disrupsi digital. Hasil
ini memperkuat pandangan bahwa keberlangsungan usaha pasar tradisional tidak hanya
ditentukan oleh faktor eksternal, tetapi juga oleh kemampuan internal pelaku usaha dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. Dengan demikian, e-commerce Live
TikTok dapat dipahami sebagai tantangan sekaligus peluang bagi pedagang pasar tradisional
untuk melakukan transformasi usah.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengaruh e-commerce Live TikTok
terhadap keberlangsungan usaha toko pakaian di Pasar Parung berdasarkan persepsi pedagang.
Berdasarkan hasil analisis data kuesioner yang melibatkan 20 pedagang toko pakaian sebagai
responden, dapat disimpulkan bahwa e-commerce Live TikTok telah memberikan dampak yang
nyata dan terukur terhadap dinamika usaha di pasar tradisional, baik dari sisi perubahan
perilaku konsumen maupun dari sisi keberlangsungan usaha pedagang.

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel e-commerce Live TikTok memiliki
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,12, yang berada pada kategori tinggi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar pedagang secara konsisten merasakan pengaruh kuat
dari keberadaan TikTok Live terhadap aktivitas perdagangan mereka. Sebanyak 85 persen
responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa pelanggan kini lebih sering membeli
pakaian melalui TikTok Live dibandingkan datang langsung ke toko. Selain itu, 80 persen
responden menyatakan bahwa jumlah pembeli yang datang ke toko mengalami penurunan sejak
maraknya penjualan melalui platform tersebut. Data ini menegaskan terjadinya pergeseran
perilaku belanja konsumen dari pola offline ke pola online berbasis live streaming.

Tekanan persaingan harga juga menjadi temuan yang signifikan dalam penelitian ini. Hasil
analisis menunjukkan bahwa indikator persaingan harga memiliki nilai mean sebesar 4,20,
dengan 82,5 persen responden menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa harga pakaian di
TikTok Live sulit untuk disaingi. Kondisi ini mencerminkan adanya ketimpangan struktur biaya
dan skala usaha antara pedagang pasar tradisional dan penjual online, yang berdampak
langsung pada kemampuan pedagang dalam mempertahankan tingkat penjualan dan margin
keuntungan.

Dari sisi promosi dan kepercayaan konsumen, indikator daya tarik promosi TikTok Live
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memperoleh nilai mean sebesar 4,05, sementara indikator kepercayaan konsumen terhadap
penjualan di TikTok Live memiliki nilai mean sebesar 3,95. Angka-angka ini menunjukkan
bahwa pedagang memersepsikan TikTok Live sebagai media promosi yang lebih menarik dan
persuasif dibandingkan promosi konvensional di toko fisik. Selain itu, sebanyak 78 persen
responden menyatakan bahwa pelanggan lama mereka mulai beralih ke belanja online, yang
semakin memperkuat tekanan terhadap usaha toko pakaian di pasar tradisional.

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa e-commerce Live TikTok
tidak semata-mata berdampak negatif terhadap keberlangsungan usaha. Pada variabel
keberlangsungan usaha, nilai rata-rata keseluruhan diperoleh sebesar 4,14, yang juga berada
pada kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa meskipun pedagang menghadapi tekanan
yang cukup besar, mereka masih memiliki kapasitas adaptasi dan optimisme dalam
mempertahankan usaha. Sebanyak 76 persen responden menyatakan bahwa mereka masih
memiliki pelanggan tetap, yang menjadi penopang utama keberlangsungan usaha di tengah
perubahan pola belanja konsumen.

Indikator inovasi usaha memiliki nilai mean sebesar 4,15, dengan 80 persen responden
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa mereka melakukan berbagai upaya inovasi untuk
menjaga kelangsungan usaha. Inovasi tersebut meliputi penyesuaian strategi penjualan,
penambahan variasi produk, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi tambahan.
Temuan ini menunjukkan bahwa pedagang tidak bersikap pasif terhadap perubahan lingkungan
bisnis, melainkan berusaha merespons tantangan digital secara aktif. Optimisme pedagang
terhadap keberlangsungan usaha juga tercermin dari indikator keyakinan bertahan, yang
memiliki nilai mean sebesar 3,90. Meskipun angka ini lebih rendah dibandingkan indikator lain,
kategori yang dihasilkan tetap berada pada tingkat tinggi, yang menunjukkan bahwa mayoritas
pedagang masih yakin usaha mereka dapat bertahan di tengah persaingan e-commerce.
Optimisme ini diperkuat oleh indikator rencana pengembangan usaha ke arah digital, yang
memiliki nilai mean sebesar 4,20, dengan 82,5 persen responden menyatakan kesiapan untuk
mengembangkan usaha melalui pemanfaatan media digital.

Indikator dengan nilai tertinggi pada variabel keberlangsungan usaha adalah pentingnya
kemampuan digital, dengan nilai mean sebesar 4,35 dan 90 persen responden menyatakan setuju
dan sangat setuju. Data ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif di kalangan pedagang
bahwa literasi dan kemampuan digital merupakan faktor kunci dalam menjaga keberlangsungan
usaha di era perdagangan digital. Selain itu, indikator kebutuhan dukungan pemerintah dan
pengelola pasar juga memperoleh nilai mean yang tinggi, yaitu 4,30, yang menunjukkan bahwa
pedagang memandang peran eksternal sebagai elemen penting dalam menghadapi tantangan e-
commerce.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-commerce Live
TikTok memiliki pengaruh yang kuat dan signifikan secara deskriptif terhadap
keberlangsungan usaha toko pakaian di Pasar Parung. Pengaruh tersebut tercermin dari
tingginya nilai rata-rata pada hampir seluruh indikator, serta dominannya persentase
responden yang menyatakan setuju dan sangat setuju.
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